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Pembelajaran di kelas tidak menggunakan media yang dapat membantu siswa
dalam memahami pelajaran dan menarik perhatian mereka akibatnya adalah
kurangnya minat belajar di kalangan siswa. Penelitian ini untuk menghasilkan
media video materi pembagian dengan cara PANLANG (Pengurangan Berulang)
untuk siswa kelas II SD. Model ADDIE digunakan dalam penelitian ini sebagai

model pengembangan. Subjek penelitian ini melibatkan dua ahli materi, dua
ahli media dan desain, satu ahli praktisi, dan tiga kelompok kecil termasuk di
antara peserta dalam penelitian ini. Pendekatan kuesioner dan wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa media video pembelajaran memiliki
persentase yang sangat baik, menurut ahli isi materi pembelajaran. Menurut
pakar desain media/pembelajaran, media memiliki proporsi keberhasilan yang
tinggi. Media memiliki persentase sangat baik berdasarkan evaluasi praktisi,
dan persentase sangat baik berdasarkan jawaban siswa dengan uji coba
perorangan dan kelompok. Dari hasil analisis tersebut, maka produksi materi
media video pembagian untuk siswa kelas II SD menggunakan PANLANG
(Pengurangan Berulang) dinyatakan valid dan memiliki kualifikasi sangat baik.
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ABSTRACT

Learning in the classroom does not use media that can help students understand the lesson and attract their attention as
a result there is a lack of interest in learning among students. The purpose of this study was to produce video media for
distribution materials by means of PANLANG (Repetitive Reduction) for second grade elementary school students. The
ADDIE model is used in this study as a development model. Learning video media is the subject of this research, and the
validity of instructional video media is the subject of this research. Questionnaire/questionnaire and interview
approaches were used to collect data in this study. This research produces qualitative and quantitative data. The
collected information is then checked. The purpose of this study was to determine the validity of the learning video media,
namely an assessment scale in the form of an assessment sheet presented to experts, practitioners, and students. Learning
video media has a very good percentage, according to content experts. According to media/learning design experts,
media has a high proportion of success. The media has a very good percentage based on practitioner evaluations, and a
very good percentage, based on student answers with individual and group trials. From the results of this analysis, the
production of distribution video media material for grade Il elementary school students using PANLANG (Repetitive
Reduction) is declared valid and has very good qualifications.

1. PENDAHULUAN

Belajar mengajar di mana peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk kekuatan spiritual keilmuan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilanlain yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Hadi & Novaliyosi, 2019;
Nafrin & Hudaidah, 2021; Sofyan, 2019). Hal ini berarti bahwa pendidikan ialah suatu aktivitas sadar
yang sengaja dilakukan untuk menggali potensi diri dan mendapatkan ilmu pengetahuan (Aprinawati,
2017; Eissa & Khalid, 2019; Hite et al., 2019). Aktivitas yang mempunyai tujuan untuk menggali potensi
diri siswa serta menambah pengetahuan siswa sehingga menjadi manusia yang lebih berkarakter serta
berkualitas dalam kehidupan (Annisa et al., 2020; Robandi et al., 2019; Uscianowski et al., 2020).

Sebelumnya, kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif masih lemah dalam pendidikan
Indonesia. Hal ini menyulitkan siswa yang awalnya memahami penjelasan guru dan contoh pertanyaan
untuk mengatasi ketika dihadapkan pada pertanyaan baru (Arifin, 2017; Septikasari & Frasandy, 2018;
Sujana & Rachmatin, 2019). Siswa di Matematika sering memiliki tantangan ini. Siswa seringkali
mengungkapkan ketidakpuasannya terhadap kesulitan belajar matematika. Banyak siswa juga menerima
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nilai Matematika yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Ketika datang untuk belajar
Matematika, ada berbagai masalah yang perlu dipertimbangkan. Siswa, pendidik, kurikulum, bahan
ajar/matematika, bahkan strategi/model pembelajaran itu sendiri semuanya dapat berkontribusi
terhadap masalah pembelajaran (Amelia & Pujiastuti, 2016; Muzaki & Masjudin, 2019; Rudi et al., 2020).
Dengan kata lain, pembelajaran Matematika dipengaruhi oleh semua pihak.

Kelas matematika tersedia di semua tingkat sekolah. Oleh karena itu, kita harus mendorong
kemajuan pendidikan matematika, khususnya di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Agustin et
al., 2020; Izzah & Azizah, 2019; Kusumaningpuri et al,, 2022). Jika seorang anak memiliki sedikit minat
dalam matematika sejak kecil, ia akan berjuang di tingkat berikutnya. Antusiasme siswa dalam belajar
akan dirugikan jika mereka yakin bahwa mereka terus-menerus menghadapi kesulitan dengan
matematika (Hasibuan, 2015; Musdhalifah et al, 2013; Permatasari, 2021). Siswa tidak akan tertarik
untuk belajar matematika. Padahal semangat dalam belajar berdampak signifikan terhadap hasil belajar.
karena guru merupakan komponen pendidikan yang berhubungan langsung dengan siswa, maka guru
merupakan point penting dalam penerapan pembelajaran. Peran guru di kelas tidak hanya memberikan
kursus tetapi juga memotivasi siswa (Kamaluddin, 2017; Nurcholis & Istiningsih, 2021; Yestiani & Zahwa,
2020). Akibatnya, meningkatkan minat belajar siswa adalah salah satu hal paling kritis yang dapat
dilakukan untuk memastikan bahwa pembelajaran berhasil.

Namun, di sekolah-sekolah Indonesia masih sering dijumpai bahwa pembelajaran di kelas tidak
menggunakan media yang dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran dan menarik perhatian
mereka. Penelitian sebelumnya menemukan kurangnya penggunaan media di kelas memiliki sejumlah
konsekuensi negatif (D. Wulandari & Suwardana, 2020). Salah satu akibatnya adalah kurangnya minat
belajar di kalangan siswa. Sedangkan menurut penelitian sebelumnya minat adalah alasan paling
persuasif untuk keberhasilan suatu proses (Amaliyah, 2021). Pengaturan pembelajaran, sikap pengajar,
keluarga, alat media pembelajaran, dan faktor lainnya semuanya berdampak pada minat belajar. Ketika
anak-anak tertarik dengan apa yang mereka pelajari, mereka akan merasa seperti, tertarik dengan apa
yang mereka pelajari, dan memiliki lebih banyak rasa ingin tahu.

Berdasarkan masalah dan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait dengan pembuatan vidio materi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan media video materi pembagian dengan cara panlang (pengurangan berulang) untuk siswa
kelas 2 SD

2. METODE

Pendekatan Model  ADDIE (Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation)
digunakan untuk mengembangkan studi dan pengembangan ini (Aldoobie, 2015; Cahyadi, 2019). Lima
langkah model pengembangan ADDIE adalah analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
SDN 5 Yosomolyo 2021/2022 menjadi lokasi penelitian ini. Dua ahli materi, dua ahli media dan desain,
satu ahli praktisi, tiga individu uji individu, dan tiga kelompok kecil termasuk di antara peserta dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi. Pendekatan
angket digunakan untuk menanyakan kepada responden serangkaian pertanyaan tentang materi
pembelajaran yang akan dihasilkan. Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Validitas media pembelajaran yang dibuat ditentukan dengan menggunakan alat pengumpul
data kisi seperti yang ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Uji Coba Produk.

Indikator
Uji Coba
Ahli Desain Ahli Media Ahli Materi Praktisi Perorangan dan
Kelompok Kecil
Kesesuaian video Kejelasan Kejelasan Kejelasan gambar Kemenarikan
dengan karakteristik gambar materi kemasan (cover)
siswa pembelajaran CD.
Kesesuaian judul Kesesuaian Kesesuaian Kesesuaian Kemenarikan
dengan video pengambilan  video dengan pengambilan tampilan video
gambar tujuan gambar pembelajaran
pembelajaran
Ketepatan sasaran Ketepatan Kesesuaian Kemenarikan Kemenarikan
media video warna video dengan warna, background, gambar yang
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Indikator
Uji Coba
Ahli Desain Ahli Media Ahli Materi Praktisi Perorangan dan
Kelompok Kecil
dan tujuan gambar, dan ditampilkan.
background pembelajaran animasi
Kejelasan Kemenarikan Kesesuaian Kecepatan gerak Kejelasan dan
pembahasan yang gambar dan video dengan gambar kemenarikan
disajikan animasi tujuan warna yang
pembelajaran disajikan
Tujuan Kecepatan Kesesuaian Kecepatan gerak Materi yang
pembelajaran sudah gerak video dengan gambar disajikan jelas
mengandung aspek gambar tujuan
ABCD pembelajaran
Kesesuaian tujuan Ketepatan Kesesuaian Kecepatan gerak Materi yang
pembelajaran pencahayaan video dengan gambar disajikan mudah
dengan indikator tujuan dipahami
pembelajaran pembelajaran
Kesesuaian Kejelasan Sifat Kecepatan gerak Contoh yang
persepsi/ilustrasi suara Komunikatif gambar diberikan dalam
dengan materi bahasa yang materi mudah
digunakan dipahami
Kejelasan contoh Ritme suara  Tingkat bahasa Kecepatan gerak Video mampu
kasus/peristiwa dengan gambar meningkatkan
yang disertakan kognitif siswa perhatian
Ketepatan cara Ritme suara Kecepatan gerak Video mampu
penyajian materi gambar memotivasi
belajar
Memudahkan siswa Ritme suara Kecepatan gerak Kejelasan suara
memahami konsep gambar narrator

pembelajaran
Meningkatkan
perhatian siswa
pada pembelajaran
Video memotivasi
minat belajar siswa
Kesesuaian soal yang
disajikan sesuai
dengan materi yang
disajikan

Ritme suara

Ritme suara

Ritme suara

Ritme suara

Kecepatan gerak
gambar

Kecepatan gerak
gambar
Kecepatan gerak
gambar

Kecepatan gerak gambar
Kesesuaian bahasa
dengan kaidah
bahasa Indonesia
Kalimat yang digunakan
mudah dipahami dan
dimengerti
Sifat komunikatif bahasa
yang digunakan
Tingkat bahasa dengan
kognitif siswa
Memiliki daya Tarik
Keterpaduan aspek
visual
Kesesuaian gambar dan
[lustrasi
Durasi waktu
Kejelasan alur cerita

Kejelasan suara
narrator
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Gregory, rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen, digunakan dalam penelitian
ini. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Suatu metode
pengolahan data berupa kalimat, kata, atau kategori tentang suatu objek dikenal dengan istilah deskriptif
kualitatif (Purwani et al, 2021; Suwendra, 2018). Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif
digunakan untuk menguji data yang dikumpulkan melalui wawancara guru, hasil uji ahli, dan uji produk
siswa berupa jawaban, kritik, dan ide perbaikan. Sedangkan metode deskriptif kuantitatif adalah metode
analisis yang digunakan untuk menilai data yang diperoleh melalui penelitian dalam bentuk data numerik.
Dalam memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan acuan konversi tingkat pencapaian
skala 5 seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Konvensi Tingkat Pencapaian Skala 5

Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian %

90-100 Sangat Baik Tidak perlu direvisi
75-89 Baik Sedikit direvisi
65-74 Cukup Direvisi secukupnya
55-64 Kurang Banyak hal yang direvisi

0-54 Sangat Kurang Diulangi membuat produk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Temuan penelitian ini akan mencakup dua topik secara umum: proses pengembangan dan hasil
pengujian validitas materi pembagian media video untuk siswa kelas II menggunakan panlang
(pengurangan berulang). Paradigma pengembangan ADDIE digunakan dalam penelitian ini, dan terdiri
dari lima tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan penilaian. Uji validitas dilakukan
untuk melihat apakah subjek penelitian dapat menggunakan media video animasi dalam
pembelajarannya. Pada tahap pertama yaitu tahap analisis (analyze), Tahap ini dilakukan dengan cara
melaksanakan observasi ke sekolah yang dituju. Hasil observasi diperoleh kemudian dirangkum dan
dianaliasis. Tahap kedua yaitu tahap perencanaan (design), Pada tahap ini produk didesain dengan
bantuan teks narasi dan storyboard guna memudahkan dalam pemuatan produk. Tahap ketiga yaitu tahap
pengembangan (development), Pada tahap ini produk akan dinilai oleh empat orang ahli yang berasal dari
dosen yang berkompeten dalam bidangnya, satu orang guru kelas II SD, dan lima belas orang siswa kelas
II SD untuk mendapatkan rentangan 90 - 100% dengan kualifikasi sangat baik memperoleh presentase
98%. Adapun faktor-faktor yang dinilai untuk memperoleh kredensial unggul, yaitu: 1) aspek kurikulum,
2) aspek materi, dan 3) aspek tata bahasa. Materi yang ditawarkan dalam media video pembelajaran yang
dikembangkan telah dideskripsikan secara jelas, menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Media video pembelajaran matematika kelas II SD dinilai layak digunakan berdasarkan uji produk
oleh ahli materi, ahli media, dan uji coba lapangan yang meliputi uji individu, uji kelompok kecil, dan hasil
validitas yang valid. Berdasarkan temuan validitas ahli media video pembelajaran direview oleh ahli yaitu
89,2% memperoleh rentangan 75 - 89% dengan kualifikasi dengan kategori predikat baik. 1) Aspek
desain tampilan, 2) Aspek audio, 3) Aspek animasi, dan 4) Aspek tipografi Materi disajikan dengan baik
dengan video, teks, animasi, dan grafik agar lebih menghibur dan mendorong motivasi belajar.
Selanjutnya kualitas dan tampilan media video yang dihasilkan memenuhi standar media yang baik yaitu
efektif, efisien, dan komunikatif. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa pengembangan media video
pembelajaran mengahasilkan, (a) hasil telaah ahli materi pelajaran mengungkapkan bahwa produk
berpredikat baik (b) hasil telaah ahli media mengungkapkan produk berpredikat baik (c) hasil telaah ahli
desain pembelajaran mengungkapkan bahwa produk tersebut berpredikat baik, (d) Hasil tes individu
mengungkapkan item dengan prediktabilitas yang sangat baik, sedangkan (e) hasil tes kelompok kecil
mengungkapkan produk dengan prediktabilitas yang sangat baik. Ahli materi dan ahli media telah
memvalidasi media pembelajaran ini, dan hasilnya sangat praktis untuk digunakan. Uji validitas individu
media video pembelajaran yang dihasilkan yang diuji oleh tiga orang siswa diperoleh hasil sebagai
berikut. Evaluasi uji coba menghasilkan skor 98 %, yang berada di kisaran 90 hingga 100 %, dengan
kualifikasi termasuk dalam kelompok prediktor yang sangat kuat. Validitas uji kelompok kecil media
video pembelajaran yang dikembangkan yang direview oleh sembilan siswa diperoleh hasil sebagai
berikut.

Melihat temuan penelitian ini secara keseluruhan, data-data hasil validitas penelitian materi, dan
media pembelajaran pada video pembelajaran matematika materi pembagian kelas II SD kemudian di uji
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coba perorangan dan kelompok kecil diatas yang memperoleh hasil keseluruhan sangat baik. Maka
dengan demikian, media video pembelajaran matematika materi pembagian kelas Il dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun presentase hasil uji coba produk media video
ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Hasil Uji Coba Produk Media Video

No Subjek Uji Coba Hasil Validasi Keterangan
1 Uji Ahli Media Pembelajaran 89,2% Baik
2 Uji Ahli Desain 89,2% Baik
3 Uji Ahli Materi 92% Sangat Baik
4 Uji Perseorangan 98% Sangat Baik
5 Uji Kelompok Kecil 98% Sangat Baik
6 Uji Praktisi 98% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa layak digunakan dalam pembelajaran
berdasarkan hasil pengujian produk yang dilakukan oleh para profesional dan mahasiswa untuk
menentukan produk yang tepat dari media video. Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5,
dan Gambar 6 menunjukkan hasil pengembangan produk.

1:8

UNIVERSITAS 3
PENDIDIKAN GANESHA

Gambar 1. Scene Opening Gambar 2. Scene Pembuka
]

= PERHATIKAN CONTOH
/;
N BERIKUT!

Pembagian kebalikan dari perkalian

Pembagian berarti membagi benda ) q . 2 —
menjadi beberapa kelompok sama banyak i - .-

pembagian juga berarti melakukan
pengurangan sampai hasil akhirnya habis
atau nol

Gambar 3. Materi Gambar 4. Contoh Soal

‘ Bunda memiliki 6 permen.
Permen tersebut akan dibagi

untuk 3 anaknya sama banyak.
Tentukan banyak permen yang
didapat setiap anak!

(@
* (®
e SP o
Gambar 5. Latihan Soal Gambar 6. Penutup

Pembahasan

Pengembangan Media Video Materi Pembagian dengan cara PANLANG (Pengurangan Berulang)
untuk Siswa Kelas II SD merupakan hasil dari penelitian pengembangan ini. Media ini dibuat untuk
membantu siswa dengan tantangan matematika. Berikut ini adalah beberapa masalah: Matematika adalah
topik yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Pembagian merupakan ekspresi siswa yang tidak puas dengan
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materi yang akan disajikan. Siswa dibingungkan oleh konsep dasar pembagian. Selanjutnya pemanfaatan
media dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Oleh karena itu, materi yang disampaikan
melalui media video pembelajaran harus dikembangkan agar siswa lebih memahami materi yang
disajikan (Arthur et al,, 2019; Fitria, 2018). Video pengembangan ini diharapkan menambah daya tarik
mereka dalam proses pembelajaran matematika, karena yang ditemui dalam lapangan siswa masih
diberikan model pembelajaran dengan gaya ceramah. Dengan itu perlunya mengembangkan model
pembelajaran dengan video pengembangandan juga video pengembangan ini juga berisi kartun sebagai
peraga, hal ini juga melihat usia mereka yang masih senang dengan kartun (Khairani et al., 2019; Semara
& Agung, 2021; Y. Wulandari et al,, 2020).

Pengembangan Media Video Materi Pembagian Dengan Cara PANLANG (Pengurangan Berulang)
untuk Siswa Kelas II SD dilaksanakan melalui prosedur modul pengembangan ADDIE. Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi adalah lima langkah model ADDIE. Model pengembangan
ADDIE dipilih berdasarkan model ADDIE itu sendiri yang merupakan salah satu model desain
pembelajaran yang mudah dipahami dan dikembangkan secara metodis. Proses model ADDIE juga
konsisten dan mudah diikuti, sehingga menghasilkan barang yang dapat digunakan di dalam kelas
(Cahyadi, 2019; Isnawan & Wicaksono, 2018). Tahapan-tahapan tersebut hanya diselesaikan dalam
penelitian ini sampai pengembangan (development), sedangkan tahapan implementasi (implementasi)
dan penilaian (evaluasi)tidak selesai karena kondisi dan situasi.

Tahap analisis adalah yang pertama dalam model ADDIE (Analyze). Tahap ini dilengkapi dengan
melakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran matematika, sesuai dengan analisis kebutuhan. Pembagian merupakan ekspresi siswa
yang tidak puas dengan materi yang akan disajikan. Siswa dibingungkan oleh konsep dasar pembagian.
Selanjutnya pemanfaatan media dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Akibatnya, media video
pembelajaran harus digunakan untuk membangun materi pembagian. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa media pembelajaran menjadi bagian yang penting dalam pengajaran untuk
dapat membantu siswa mudah memahami materi yang diberikan di kelas (Hakim, 2018; Prabawa &
Restami, 2020). Secara umum, masih banyak penerapan taktik mengajar yang tidak sesuai ketika guru
mengajar siswa di kelasnya, yang berarti mereka tidak diberdayakan untuk menerapkan perangkat dan
sumber belajar yang optimal. Karena proses belajar mengajar menjadi lebih berpusat pada guru, guru
tetap menjadi satu- satunya sumber pengetahuan. Tentu saja, pendekatan pembelajaran seperti itu
kurang menarik bagi siswakarena memperlakukan mereka sebagai objek daripada topik dan melibatkan
mereka dalam proses belajar-mengajar.

Berdasarkan karakteristik siswa, siswa kelas II SD Negeri 5 Yosomuyo sedang dalam proses
pengembangan keterampilan operasional konkrit. Siswa harus belajar menggunakan benda-benda
konkret pada saat ini. Media video pembelajaran layak untuk dibangun karena dengan materi yang
konkrit dapat menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.
Analisis kurikulum di SDN 5 Yosomulyo adalah untuk kurikulum 2013. Hasil yang diinginkan
tercermin dalam capaian dan kompetensi dasar yang dilaksanakan, yang kemudian dijadikan sebagai
indikator dan tujuan pembelajaran. Karena instruktur belum sepenuhnya memahami pengertian
pembagian di dalam kelas, guru yang mendominasi menjelaskan di depan kelas, dan anak-anak lebih
memperhatikan tanpa melakukan apa-apa. Proses analisis media adalah mengumpulkan informasi
tentang kriteria media yang baik untuk dijadikan acuan. Tujuan penggunaan media harus diperhatikan
saat membuat media, agar media yang dibuat sejalan dengan tujuan pengembangan media.

Pada tahap pengembangan (Development), dilakukan pembuatan media berdasarkan rancangan
yang telah dibuat. Bahan-bahan atau materi yang digunakan didapatkan dari buku ajar matematika kelas
II dan buku-buku lainnya yang relevan. Media video pembelajaran yang dibuat terdiri dari 5 scene, yaitu
opening, pembuka, materi pembelajaran, kesimpulan dan contoh soal, dan latihan soal. Setelah media
video pembelajaran dikembangkan kemudian dilakukan penilaian oleh 6 orang dosen, 1 orang guru, dan
uji coba perorangan sebanyak 3 orang siswa dan uji kelompok kecil 9 orang siswa dengan memberikan
lembar penilaian media video pembelajaran. Data pada lembar penilaian media video pembelajaran yang
berupa barisan bilangan kemudian diperiksa untuk mengetahui keabsahan media video pembelajaran
tersebut.

Validitas pengembangan media video distribusi materi dengan Metode PANLANG (Pengurangan
Berulang) untuk Siswa Kelas II SD ditentukan dengan menggunakan hasil evaluasi dari para ahli seperti
(1) ahli materi, (2) ahli media/desain pembelajaran, (3) praktisi, (4) uji coba perorangan, dan (5) uji coba
kelompok. Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh hasil tersebut. Sehingga dari hasil review dari
ahli materi, ahli media/desain pembelajaran, praktisi, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil
dapat dikatakan bahwa Pengembangan Media Video Materi Pembagian Dengan Cara PANLANG
(Pengurangan Berulang) untuk Siswa Kelas II SD yang dikembangkan sudah valid sehingga dapat
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dipergunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. Tujuan
pembelajaran dalam media video pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator. Selain itu,
bahasa yang digunakan dalam media video pembelajaran sesuai dengan kualitas siswa. Temuan penelitian
ini sejalan dengan temuan (Putri & Dewi, 2020). Menurut ahli materi, ahli media, dan ahli desain, media
video pembelajaran layak digunakan dalam kategori “baik”. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media
dan ahli materi digunakan untuk memperoleh data hasil uji kelayakan produk media video pembelajaran

4. SIMPULAN

Penggunaan model pengembangan ADDIE untuk membuat media video materi pembagian
dengan cara PANLANG (Pengurangan Berulang) untuk siswa kelas II SD dalam media video yang cocok
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II SD.
Siswa dapat berusaha untuk belajar matematika, terutama dalam materi, secara konkret, relevan, dan
menarik dengan berpartisipasi dalam penelitian ini, dan guru didorong untuk membangun materi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan, karakteristik siswa, dan perkembangan zaman.
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